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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses yang dilakukan anak didik yang 

berlangsung terus menerus  sampai  akhir anak didik mencapai pribadi susila, 

proses ini berlangung dalam jangka waktu tertentu, bila anak didik sudah 

mencapai pribadi dewasa, maka ia sepenuhnya mampu bertindak sendiri bagi 

kesejahteraan hidupnya dan masyarakat.
1
 Oleh sebab itu, diharapkan anak 

didik dapat berpikir cermat, terampil sehingga mampu beradaptasi dengan 

lingkungannya. 

Dalam UU RI No 20 tahun 2003 tentang Tujuan Pendidikan Nasional, 

dimana tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan potensi siswa agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
2
 Dengan adanya tujuan 

pendidikan tersebut siswa menjumpai ilmu-ilmu baru seperti ilmu 

matematika, bahasa, agama, dan seterusnya. 

Kemampuan matematika diperlukan untuk membantu siswa sehingga 

dapat berpikir logis. Selain kemampuan berbahasa yang mereka perlukan 

untuk memahami ilmu pengetahuan, matematika perlu dikuasai siswa untuk 

membantu mereka mencerna ilmu-ilmu yang akan dipelajari pada kelas dan 

atau jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Pembelajaran matematika 

                                                           
1
 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan,(Jakarta:PT RAJAGRAFINDO PERSADA, 

2011).hal.5 
2
 Zaini, Landasan Kependidikan,(Yogyakarta: Mitsaq Pustaka,2011),hal.4   
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hendaknya dimulai dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi. 

Upaya untuk menunjang tercapainya pembelajaran matematika yaitu 

hendaknya didukung dengan kondisi pembelajaran yang kondusif. 

Pembelajaran kondusif artinya pembelajaran yang mampu menciptakan 

interaksi antara siswa, interaksi antara siswa dengan guru, dan interakasi 

antara siswa dengan lingkungannya. Keberhasilan suatu proses pembelajaran 

dipengaruhi oleh berbagai komponen yang ada di dalamnya, antara lain: 

tujuan, bahan atau materi, metode atau model pembelajaran atau strategi 

pembelajaran, media, guru dan siswa. Terkait dengan strategi pembelajaran, 

berdasarkan observasi peneliti yang telah dilakukan, ditemukan bahwa hingga 

saat ini masih banyak pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran 

matematika di sekolah dengan menggunakan pembelajaran konvensional, 

yang cenderung berjalan searah, berpusat pada guru dan kurang melibatkan 

siswa dalam belajar mengajar sehingga menyebabkan siswa kesulitan dalam 

memahami konsep atau materi yang diberikan. Cara pembelajaran 

konvensional seperti ini tidak merangsang siswa untuk mengerti tentang apa 

yang dipelajari, dan pada gilirannya nanti siswa tidak memiliki kemampuan 

untuk memecahkan masalah yang terkait dengan materi pelajaran yang 

dipelajari siswa. 

Oleh sebab itu, masih menjumpai pokok/faktor permasalahan yang 

dihadapi siswa yaitu kurangnya minat belajar siswa dalam mata pelajaran 

matematika, sehingga dapat menyebabkan tidak tertarikanya dalam 

mempelajari pelajaran matematika. Ketertarikan siswa dalam mempelajari 

pelajaran matematika dapat diwujudkan dengan guru mengganti strategi 
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pembelajaran yang biasa guru lakukan dengan menggunkan strategi 

pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Guide inquiry adalah inquiry yang banyak dicampuri oleh guru, guru 

banyak mengarahkan dan memberi petunjuk baik lewat prosedur yang 

lengkap dan pertanyaan-pertanyaan pengarahan selama proses inkuiri, disini 

guru memberi persoalan dan siswa disuruh memecahkan persoalan itu dengan 

prosedur tententu yang diarahkan oleh guru, sedang siswa dalam 

menyelesaikan persoalan menyesuaikan dengan prosedur yang telah 

ditetapkan guru.
3
 Penerapan strategi ini siswa diharapkan mampu berpikir 

sendiri dalam menyelesainkan masalah yang telah diberikan oleh guru. 

Strategi ini memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya yaitu dapat 

memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya belajar 

mereka, sedangkan kekurangannya yaitu strategi ini akan sulit direncanakan 

pembelajarannya karena terbentur dengan kebiasaan siswa dalam belajar.
4
 

Untuk memudahkan guru merencanakan pembelajaran ini, diharapkan guru 

mampu menggali minat siswa dalam belajar mata pelajaran matematika. 

Minat merupakan suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat 

ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-

keinginan atau kebutuhan-kebutuhan sendiri. Oleh karena itu, apa saja yang 

dilihat sesorang barang tertentu akan membangkitkan minatnya sejauh sejauh 

apa yang dilihat mempunyai hubungan dengan kepentingan sendiri.
5
 

                                                           
3 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Dan Kontemporer, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2011), hal. 68-69 
4
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelanjaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta:PRENADAMEDIA GROUP,2016).hal.208 
5
 Ahmad Susanto,Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah 

Dasar,(Jakarta:PRENAMEDIA GROUP,2013),hal.183 
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Sehingga, minat merupakan suatu keterkaitan terhadap sesuatu yang dilihat 

dan dirasakan. Jika minat belajar matematika siswa berkurang maka terjadi 

akibat yang cukup fatal, yaitu mengenai hasil belajar matematika siswa. 

 Hasil belajar dapat dijelaskan dalam memahami dua kata yang 

membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”, pengertian hasil (product) 

menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukanya suatu  aktivitas atau 

proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional, sedangkan 

belajar  dilakukan untuk mengusakan adanya perubahan perilaku pada 

inddividu yang belajar.
6
 Maka dengan demikian untuk guru, alangkah 

baiknya untuk menerapkan berbagai metode-metode pembelajaran yang bisa 

membangkitkan minat belajar dan memeperoleh hasil belajar yang 

memuaskan bagi siswa mengenai pelajaran matematika. Minat belajar dapat 

ditumbuhkan dengan peran gurudalam suatu pembelajaran. 

Peran guru dalam pembelajaran yaitu sebagai fasilitator, motivator, 

sumber belajar, dan seterusnya. Selain memiliki peran yang demikian, guru 

juga hendaknya mampu menguasai kelas. Guru memerlukan strategi 

mengajar yang sesuai, sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 

Guru mencapai tujuan yang diharapkan,  perlu menguasai strategi mengajar 

untuk siswanya. 

Strategi mengajar adalah cara yang digunakan oleh guru dalam 

mengorganisasikan kelas pada umumnya atau dalam menyajikan bahan 

pelajaran pada khususnya, dalam berbagai kegiatan dalam metodologi 

pembelajaran siswa-siswi berlatih untuk mengadakan observasi yang 

                                                           
6 Purwanro, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta:PUSTAKA BELAJAR, 2009) hal.44-45 
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sistematis, membuat catatan, dan membuat laporan tertulis, siswa dapat pula 

belajar menggunakan berbagai alat audio visual, menggunakan perpustakaan, 

mengadakan wawancara dengan menggunakan tape recorder, menggunakan 

camera untuk melengkapi observasi dan laporan.
7
 Dalam pemilihan strategi 

mengajar perlu adanya pemilihan strategi yang cocok. 

Strategi pembelajaran inkuiri terbimbing sangat cocok digunakan untuk 

kurikulum 2013 ini, yang membuat siswa menjadi lebih aktif dan 

bersemangat dalam belajar. Menurut Sagala, proses pembelajaran harus di 

pandang sebagai stimulus sesuai kemampuan yang dimilikinya, peranan guru 

lebih banyak menetapkan diri sebagai pembimbing atau pemimpin belajar dan 

fasilitator belajar, pendekatan inkuiri merupakan pendekatan mengajar yang 

berusaha meletakkan dasar dan mengembangkan cara berpikir ilmiah, 

pendekatan ini menempatkan siswa lebih banyak belajar sendiri, 

mengembangkan minat dalam memecahkan masalah, tugas utama guru  

adalah memilih masalah yang perlu dilontarkan kepada kelas untuk 

dipecahkan oleh siswa.
8
 Untuk menunjang strategi inkuiri ini, guru 

hendaknya dapat menumbuhkan minat siswa terhadap mata pelajaran 

matematika. 

Di sebuah penelitian pasti didukung dengan penelitian terdahulu yang 

menunjang penelitian tersebut. Agustin Dwi Puspita Sari mahasiswa IAIN 

Tulungagung Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan tahun 2016, berdasarkan 

penelitian yang dilakukan menunjukkan pengaruh positif karena hasil belajar 

matematika siswa yang menggunakan metode inkuiri berbantuan alat peraga 

                                                           
7
 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajran, (Bandung:CV ALFABETA, 2005), 

hal.169 
8
 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna......,hal.196 
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lebih baik daripada hasil belajar matematika siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional, ada pengaruh signifikan penerapan metode 

inkuiri berbantuan alat peraga terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 

VII MTs DARUL HIKMAH Tawangsari Tulungagung.
9
 

Desilia Susanti mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Lampung Bandar Lampung tahun2016, berdasarkan penelitian 

yang dilakukan menunjukkan pengaruh positif dikarenakan dengan 

menggunakan metode inkuiri dianggap lebih baik daripada siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode ekspositori, dengan 

kata lain ada pengaruh metode inkuiri terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas V SD Negeri Rajabasa Raya Tahun Pelajaran 2015/2016.
10

 

Buyung, Intan Kusumawati, dan Ressy Nirawati mahasiswa  Program 

Studi Pendidikan Matematika STKIP Singkawang  KALBAR Indonesia 

tahun 2016, berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan respon 

siswa terhadap pembelajaran dengan SPI positif, pembelajaran dengan 

menggunakan SPI pada materi persamaan garis lurus bagi siswa kelas VIII 

SMP Negeri 18 Singkawang terdapat peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep, aktivitas baik dan respon siswa terhadap SPI adalah positif (senang), 

dan yang menjadi saran dari penelitian ini adalah Strategi Pembelajaran Inkuiri 

                                                           
9
 Agustin Dwi Puspita Sari,Pengaruh Metode Inkuiri berbantuan Alat Peraga terhadap Hasil 

Belajar Matematika materi Luas dan Keliling Lingkaran,(Tulungagung:Skripsi Tidak 

Diterbitkan,2016),hal.92 
10

Desilia Susanti,Pengaruh Penerapan Metode Inkuiri terhadap Hasil Belajar Matematika 

pada Siswa kelas V SD Negeri 1 Rajabasa Raya Bandar Lampung ahun pelajaran 

2015/2016,(Lampung:Skripsi Tidak Diterbitkan) hal.28 
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(SPI) sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah, 

sebab SPI dapat meningkatkan aktivitas siswa.
11

 

Sri Wulandari mahasiswa IAIN Tulungagung Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan tahun 2019, berdasarkan penelitian yang dilakukan menunjukkan 

pengaruh positif karena hasil belajar matematika siswa yang menggunakan 

model pembelajaran inkuiri lebih baik daripada hasil belajar matematika 

siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional, ada pengaruh 

signifikan penerapan model pembelajaran inkuiri terhadap minat dan hasil 

belajar siswa kelas VII MTs DARUL FALAH Tahun Ajaran 2018/2019 

dengan materi Persamaan Linier Satu Variabel.
12

 

Peneliti memilih materi Artmatika Sosial. Alasan peneliti memilih materi 

ini adalah materi ini cocok digunakan untuk mengembangkan strategi 

pembelajaran inkuiri ini karena materi dari bab ini dapat digunakan untuk 

bahan diskusi. 

Penelitian ini bertempat di MTsN 2 Tulungagung. Alasan peneliti memilih 

sekolah ini adalah sekolah ini cocok digunakan untuk mengembangkan 

stratefi pembelajaran inkuiri ini. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud melakukan penelitian 

tentang, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap 

Hasil dan Minat Belajar Matematika materi Aritmatika Sosial siswa 

Kelas VII MTsN 2 Tulungagung.” 

                                                           
11

 Buyung dkk, Pengaruh Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPI) terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep kelas VIII SMP Negeri Singkawang,(Singkawang:Artikel Tidak Diterbitkan) 

hal.87 
12 Sri Wulandari,Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri terhadap Minat dan  Hasil Belajar 

Siswa kelas VII Mts Darul Falah Tahun Aharan 2018/2019 dengan materi Persamaan Linier Satu 

Variabel,(Tulungagung:Skripsi Tidak Diterbitkan,2019),hal.112 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Bersadarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalahnya adalah: 

1. Kurangnya minat belajar siswa dalam mata pelajaran matematika 

2. Siswa masih tidak tertarik dalam mempelajari mata pelajaran matematika 

3. Guru mengganti strategi yang biasa dilakukan dengan strategi 

pembelajaran inkuiri 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dapat ditulis batasan istilah 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh strategi pembelajaran inkuiri terbimbing  terhadap hasil  belajar 

siswa 

2. Pengaruh strategi pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap minat  belajar 

siswa 

3. Pengaruh strategi pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil  dan 

minat belajar siswa 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Adakah pengaruh strategi pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil  

belajar matematika pada materi aritmatika sosial siswa kelas VII di MTsN 

2 Tulungagung? 

2. Adakah pengaruh strategi pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap minat  

belajar matematika pada materi aritmatika sosial siswa kelas VII di MTsN 

2 Tulungagung? 

3. Adakah  pengaruh strategi pembelajaran inkuri terbimbing terhadap hasil 

dan minat belajar matematika pada materi aritmatika sosial siswa kelas VII 

di MTsN 2 Tulungagung? 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh  strategi pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

hasil belajar matematika pada materi aritmatika sosial siswa kelas VII di 

MTsN 2 Tulungagung. 

2. Mengetahui pengaruh  strategi pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

minat belajar matematika pada materi aritmatika sosial siswa kelas VII di 

MTsN 2 Tulungagung. 

3. Mengetahui  pengaruh strategi pembelajaran inkuri terbimbing terhadap 

hasil dan minat belajar matematika pada materi aritmatika sosial siswa 

kelas VII di MTsN 2 Tulungagung 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Secara Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

positif untuk menambah informasi dan keilmuan matematika pada materi 

bangun ruang sisi datar serta dapat membangun konsep tentang metode 

inkuiri. 

2. Secara praktis 

a. Bagi institusi pendidikan  

Sebagai bahan pertimbangan di dalam mengambil kebijakan-

kebijakan dalam pelajaran matematika.  

b. Bagi guru  

Diharapkan hasil penelitian ini bisa menjadi pertimbangan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa dan meningkatkan efektifitas 
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pembelajaran di kelas, terutama dalam hal metode pembelajaran agar 

tercapainya suatu tujuan pembelajaran.  

c. Bagi siswa  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa untuk 

meningkatkan pemahaman tentang materi bangun ruang sisi datar 

pada khususnya dan materi lain pada umumnya.  

d. Bagi peneliti lainnya atau pembaca  

1) Menambah pengetahuan yang dimiliki peneliti selanjutnya 

atau pembaca dalam bidang ilmu pendidikan khususnya 

menyangkut penelitian ini. 

2) Menyumbang pemikiran dalam upaya peningkatan kualitas 

pendidikan.  

3) Menambah wawasan dan sarana tentang berbagai metode 

pembelajaran yang kreatif dan tepat untuk siswa kelas VIII 

dalam meningkatkan kemampuan dan kualitas siswa.  

  

F. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis penelitian ini sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh  strategi pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil 

belajar matematika materi aritmatika sosial kelas VII di MTsN 2 

Tulungagung. 

2. Ada pengaruh  strategi pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap minat 

belajar matematika materi aritmatika sosial kelas VII di MTsN 2 

Tulungagung. 
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3. Ada pengaruh  strategi pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil dan 

minat belajar matematika materi aritmatika sosial kelas VII di MTsN 2 

Tulungagung. 

 

G. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah ini disusun sebagai upaya untuk menghindari kesalahan 

pemahaman dalam memahami konsep judul ini. Penegasan istilah yang perlu 

dikemukakan adalah sebagai berikut : 

1. Secara konseptual 

a. Strategi pembelajaran Inkuiri 

Pembelajaran Inkuiri adalahrangkaian kegiatan pembelajran yang 

menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk 

mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 

dipertanyakan.
13

 Jadi pembelajran inkuiri ini mengharapkan siswa 

untuk belajar mandiri dalan menyelesaikan atau menemukan jawaban 

dari suatu masalah yang diberikan. 

b. Hasil belajar 

Hasil belajar dapat dijelaskan dalam memahami dua kata yang 

membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) 

menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukanyasuatu aktivitas atau 

proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional, 

sedangan belajar  dilakukan untuk mengusakan adanya perubahan 

perilaku pada inddividu yang belajar.
14

 Jadi hasil belajar memiliki arti 

                                                           
13 Wina Sanjaya, Strategi Pembelanjaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta:PRENADAMEDIA GROUP,2016) hal.196 
14 Purwanro, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta:PUSTAKA BELAJAR, 2009) hal.44-45 
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yaitu perolehan yang dilakukan dari peubahan perilaku dan belajar 

siswa. 

c. Minat Belajar 

Minat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila 

seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang 

dihubungkan dengan keinginan – keinginan atau kebutuhan – 

kebutuhan sendiri.
15

 Jadi minat belajar adalah suatu keinginan yang 

ada di diri siswa untuk belajar ilmu yang dipelajari. 

2. Secara operasional 

a. Strategi Pembelajaran Inkuiri 

Pembelajaran inkuiri ini mengharapkan siswa agar mampu 

menuangkan ide kreatifnya dalam menemukan dan mencari jawaban 

dari suatu masalah diberikan. Masalah yang diberikan berupa materi 

yang akan diajarkan di dalam kelas. Dalam melaksanakan strategi 

pembelajran inkuiri perlu adanya langkah-langkah yang digunakan. 

Langkah-langkah yag digunakan dalam pembeljaran ini adalah:  

1. Guru menjelaskan topik, tujuan, hasil belajar yang dicapai, 

pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan, dan menjelaskan 

pentingnya topik dalam kegiatan belajar.  

2. Guru mengarahkan siswa agar mampu merumuskan masalah 

yang sesuai dengan topik yang diajarkan serta yang 

mengandung teka-teki yang memiliki jawaban pasti dan 

memilki konsep-konsep yang sudah di ketahui oleh siswa.  

                                                           
15

 Sardiman A.M., Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada, 2007) hal. 76 
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3. Guru mengarahka siswa agar mampu merumuskan hipotesis 

(jawaban sementara dari masalah yang dikaji).  

4. Guru mengarahkan siswa agar mampu mengumpulkan 

informasi atau yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang 

diajukan.  

5. guru mengarahkan siswa agar mampu menguji hipotesis yang 

dibuat dengan data atau informasi yang diperoleh dari 

pengumpulan data sebelumnya.  

6. Guru mengarahkan siswa untuk mendeskripsikan temuan yang 

dipeoleh dari pengujian hipotesis yang telah dilakukan. 

b. Hasil belajar 

Hasil belajar matematika siswa dapat diambil dari nilai iswa yang 

telah didapat pada guru mata pelajaran matematika yang bersangkutan 

dan hasil dari post test yang diberikan oleh peneliti. 

c. Minat belajar 

Minat belajar matematika siswa dapat diketahui oleh penelitidari 

angket yang yang telah diberikan kepada kelas yang dijadikan peneliti 

sebagai sampel dalam penelitian ini. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan skripsi disini bertujuan untuk memudahkan jalannya 

pembahasan terhadap suatu maksud yang terkandung, sehingga uraian-uraian 

dapat diikuti dan dapat dipahami secara teratur dan sistematis.  

Adapun sistematika penyusunan skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian 

utama, yaitu: 
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Bagian awal skripsi terdiri dari: halaman sampul, halaman judul, halaman 

persetujuan, halaman pengesahan, hlaman pernyataan keaslihan, motto, 

halaman persembahan, kata pengantar (prakata), halaman daftar isi, halaman 

daftar tabel, halaman daftar gambar, halman daftar lampiran, dan halaman 

abstrak.  

Bagian utama (inti) skripsi, terdiri dari enam bab, yang berhubungan 

antara bab satu dengan bab lainnya.  

Bab I Pendahuluan, terdiri dari: (a) latar belakang masalah; (b) identifikasi 

dan pembatasan masalah; (c) rumusan masalah; (d) tujuan penelitian; (e) 

kegunaan penelitian; (f) hipotesis penelitian; (g) penegasan istilah; (h) 

sistematika pembahasan.  

Bab II Landasan Teori, terdiri dari: (a) hakikat matematika; (b) tinjauan 

tentang metode pembelajaran inkuiri; (c) hasil belajar; (d) minat belajar; (e) 

tinjauan materi aritmatika sosial; (f) kajian penelitian terdahulu; (g) kerangka 

berfikir penelitian.  

Bab III Metode Penelitian, terdiri dari: (a) rancangan penelitian; (b) 

variabel penelitian; (c) populasi, sampel, dan sampling; (d) kisi – kisi 

instrumen; (e) instrumrn penelitian; (f) sumber data; (g) teknik pengumpulan 

data; (h) teknik analisis data.  

Bab IV Hasil Penelitian, terdiri dari: (a) penyajian data hasil penelitian; (b) 

analisis data.  

Bab V Pembahasan, terdiri dari: rekapitulasi dan pembahasan hasil 

penelitian.  

Bab VI, terdiri dari: (a) kesimpulan; (b) saran.  
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Bagian akhir, terdiri dari: (a) daftar rujukan; (b) lampiran-lampiran, (c) 

surat pernyataan keaslian skripsi; dan (d) biodata penulis. 

 


